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Penelitian ini bertujuan utuk (1) Mengetahui  pengaruh antara keteladanan orang tua (X1) 
terhadap kedisiplinan melaksanakan shalat 5 waktu (Y) siswa kelas VI SD Muhammadiyah 
Sokonandi Yogyakarta; (2) Mengetahui pengaruh antara pemahaman baligh (X2) terhadap 
kedisiplinan melaksnakan shalat 5 waktu (Y) siswa kelas VI SD Muhammadiyah Sokonandi 
Yogyakarta; (3) Mengetahui pengaruh keteladanan orang tua (X1) dan pemahaman baligh (X2) 
terhadap kedisiplinan melaksanakan shalat 5 waktu (Y) siswa kelas VI SD Muhammadiyah 
Sokonandi Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian kuantitatif korelatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI Tahun 
Ajaran 2017/2018 sejumlah 156 yang terdiri dari 6 kelas dengan sampel 57 siswa. Hasil 
penelitian:  (1) Terdapat pengaruh yang signifikan keteladanan orang tua terhadap kedisiplinan  
dalam melaksanakan shalat 5 waktu  siswa kelas VI SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta 
dengan nilai t_hitung lebih besar daripada t_tabel (5.348 > 4.02).  (2) Tidak terdapat  pengaruh 
yang signifikan pemahaman baligh terhadap kedisiplinan melaksanakan shalat 5 waktu dengan 
nilai t_hitung lebih kecil daripada t_tabel (1.10 < 4.02). (3) Terdapat  pengaruh yang signifikan 
keteladanan orang tua dan pemahaman baligh terhadap kedisiplinan melaksanakan shalat 5 
waktu dengan nilai t_hitung lebih besar daripada t_tabel (15.490 > 3.17).  
Kata Kunci: keteladanan orang tua, pemahaman baligh, kedisiplinan shalat 
 
Abstract  
This study aims to (1) Know the influence of parental exemplary (X1) on the discipline of 
carrying out the 5-time prayer (Y) of class VI SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta; (2) 
Knowing the effect of understanding baligh (X2) on discipline in carrying out 5-time prayer (Y) 
in class VI of SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta; (3) Knowing the influence of parental 
exemplary (X1) and understanding baligh (X2) on the discipline of performing the 5-time prayer 
(Y) of the sixth grade students of SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta. This study uses a 
quantitative approach with a type of quantitative correlative research. The population in this 
study were all students of class VI 2017/2018 Academic Year with a total of 156 consisting of 6 
classes with a sample of 57 students. The results of the study: (1) There is a significant effect of 
parental exemplary on discipline in performing the 5 prayers when the sixth grade students of 
SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta with a t-count value greater than t-table (5,348> 
4.02). (2) There is no significant effect of baligh understanding on discipline in carrying out 5-
time prayer with a t-count value smaller than t-table (1.10 <4.02). (3) There is a significant 
effect of parental exemplary and baligh understanding of discipline in carrying out 5-day 
prayer with a t-count value greater than t-table (15,490> 3.17). 
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Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu pelajaran yang mengajarkan pola 
hidup dan perilaku masyarakat karena  mencakup semua aspek kehidupan antara lain : 
ibadah, syari’ah, maumalah dan lain sebagainya sehingga perilaku masyarakat bisa 
terarah sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai yang luhur. Salah satu pelajaran dalam 
Pendidikan Al-Islam adalah ibadah. Menurut Yusuf Qardawi ibadah adalah ketaatan 
terhadap Allah, yang objeknya tidak konkrit, sedangkan yang dapat ditangkap panca 
indera belum tentu dikatakan ibadah. Salah satu ibadah umat muslim adalah shalat. 
Shalat adalah suatu ibadah khusus yang terikat pada rukun-rukun dan bacaan-bacaan 
khusus dengan  waktu yang sudah ditentukan, diawali  dengan niat, takbir dan diakhiri 
dengan salam. 
Shalat 5 waktu wajib dilakukan oleh seseorang yang telah  baligh. Anak-anak 
dianggap baligh (dewasa) apabila padanya sudah ada  salah satu yaitu telah berumur 15 
tahun, telah keluar mani, telah haid bagi anak perempuan. Awal masa baligh anak 
dimulai sejak duduk di bangku sekolah dasar.Biasanya mulai kelas V dan VI sekolah 
dasar. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa siswa sekolah dasar sudah banyak 
yang mengalami tanda-tanda baligh yaitu mimpi basah untuk anak-anak laki-laki dan 
menstruasi untuk anak perempuan. 
SD Muhammadiyah Sokonandi merupakan salah satu Sekolah Dasar swasta di 
Yogyakarta yang mengedepankan pendidikan keagamaan serta mengajarkan akan 
kedisiplinan beragama khusunya shalat 5 waktu. Kegiatan belajar dengan kondisi 
sekolah, fasilitas yang memadai, guru yang profesional seharusnya mampu mewujudkan 
disiplin beribadah tentunya, namun pada observasi awal tidak menunjukkan hasil yang 
demikian adanya. Hal tersebut dapat dilihat pada keseharian siswa di sekolah.  
Berdasarkan hasil observasi awal  yang dilakukan, sebagian siswa terlihat belum 
mempunyai kedisiplinan melaksanakan ibadah sholat 5 waktu. Hal ini dapat dilihat saat 
sholat dhuhur berjamaah di mushola sekolah. Anak-anak masih harus diajak untuk ke 
mushola. Dan dari observasi awal kami apabila di rumah, mereka sholat masih harus 
selalu diperintah oleh orang tua, mereka belum ada kesadaran sendiri. Selain hal 
tersebut di atas, berdasarkan  pantauan shalat 5 waktu siswa ternyata terdapat banyak 
siswa baligh yang belum disiplin melaksanakan shalat 5 waktu. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa anak-anak belum disiplin dalam melaksanakan sholat 5 waktu 
meskipun mereka sudah baligh. 
Melihat hal tersebut di atas, maka peneliti merasa hal tersebut perlu diteliti lebih 
lanjut pengaruh keteladanan orang tua dan pemahaman baligh terhadap kedisiplinan 
shalat 5 waktu. Diharapkan dengan mengetahui pengaruh keteladanan orang tua dan 
pemahaman baligh, maka kedisiplinan shalat 5 waktu siswa siswa akan lebih baik dan 
pada akhirnya dapat melaksanakan kewajiban melaksanakan ibadah berdasarkan 
kesadaran tanpa paksaan dari luar.  
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang 
digunakan dalah penelitian kuantitatif korelatif 
 
Subjek 
Populasi penelitian adalah keseluruhan siswa kelas VI SD Muhammadiyah 
Sokonandi Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018 jumlah populasi penelitian sebanyak 
156 siswa. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel berkelompok 
(cluster sampling), pengambilan berdasarkan kelompok siswa yang sudah baligh 
sebanyak 57 anak. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah Sokonandi kampus 2 yang 
beralamat di Jl. Notowinatan Pakualaman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu 
Penelitian dilakukan mulai dari bulan Januari  2018 sampai dengan Mei  2018. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini angket (kuisioner) yang digunakan adalah  angket tertutup 
untuk memperoleh jawaban-jawaban responden (siswa) mengenai tingkat keteladanan 
orang tua  dan kedisiplinan  melaksanakan shalat 5 waktu. Sedangkan untuk mengukur 
pemahaman baligh oleh siswa kelas VI yang sudah baligh dalam bentuk tes terbuka. 
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Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan teknik analisis inferensial dengan 
menggunakan bantuan SPSS 16 for windows.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Variabel Keteladanan Orang Tua 
Data mengenai keteladanan orang tua dalam penelitian ini diperoleh dari 
quesioner yang diberikan kepada orang tua siswa. Skor yang tertinggi yang diperolah 
siswa berdasarkan data yang terkumpul adalah  60 dan skor yang terendah adalah 39 
dengan  skor mean sebesar 50.26, sedangkan median sebesar 50.00 serta standar deviasi 
sebanyak 5.56.  
Tabel 1. 
Kategori Keteladanan Orang Tua 
No Interval Frekuensi Persen (%) Kategori 
1. X ≥ 45 47 82,46 Tinggi 
2. 30 ≥ X ≤ 45 10 17,54 Sedang 
3. X ≤ 30 0 0 Rendah 
 Total 57 100  
 
Variabel Pemahamam Baligh 
Data mengenai pemahamam baligh dalam penelitian ini diperoleh dari soal yang 
diberikan kepada siswa. Diperoleh skor-skor berdasarkan daya yang terhimpun adalah 
skor tertinggi  diperoleh oleh siswa adalah 100 dan skor terendah yang diperoleh adalah  
40, sedangkan mean sebesar 74,47, median sebesar 80,00 serta standar deviasi sebanyak 
14,35.  
Tabel 2. 
Kriteria Variabel Pemahamam Baligh 
No Interval Frekuensi Persen (%) Kategori 
1. ≥ 75,00 34 59,65 faham 
2. ≤ 75,00 23 40,35 Belum faham 
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Variabel Kedisiplinan Shalat 
Tabel 3. 
Kriteria Kedisiplinan Shalat 5 Waktu 
No Interval  Frekuensi Persen (%) Kategori 
1. X ≥ 45 30 52,63 Tinggi  
2. 30 ≥ X ≤ 45 26 45,62 Sedang 
3. X ≤ 30 1 1,75 Rendah 
 Total 57 100  
 
Uji Linieritas 
Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan uji F yang terdapat pada ANOVA 
Table dari output yang dihasilkan aplikasi SPSS Statistics  
Tabel 4. 
Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
No Variabel Fhitung Ftabel Sig Taraf Sig Ket 
1 Pengaruh keteladanan 
orang tua terhadap 
kedisiplinan shalat 5 waktu 
0.801 1.87 0.695 0.05 Linier 
2 Pengaruh pemahamam 
baligh terhadap 
kedisiplinan shalat 5 waktu 
0.922 2.21 0.498 0.05 Linier 




Hasil Uji Multikolinieritas 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1 Keteladanan orang tua 1.000 1.000 
Tidak terjadi 
multikolinieritas 




Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Pelaksanaan teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti 
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Rangkuman Hasil Uji Regresi Sederhana 
Variabel r r
2
 rtabel thitung ttabel Koef Konst Ket 






Uji hipotesis kedua dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS Stastistik.  
Tabel 7. 
Rangkuman Hasil Uji Regresi Sederhana 
Variabel r r
2
 rtabel thitung ttabel Koef Konst Ket 





Uji Hipotesis Ketiga 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan analisis regresi ganda dengan bantuan 
aplikasi SPSS Statistics.  
Tabel 8. 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda 
Variabel Koefisien Regresi Keterangan 
Keteladanan orang tua 0.795 
Positif 
Pemahaman baligh 0.079 
Konstanta = 1.330 
R = 0.604 
R
2
 = 0.365 
Thitung = 15.490 
Ttabel = 3.17 
Sig = 0.000 
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Sumbangan Relatif (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%) 
Tabel 9. 
Hasil Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Variabel Bebas 
Sumbangan 
Efektif (%) Relatif (%) 
Keteladanan orang tua 34.22 93.91 
Pemahaman baligh 2.22 6.09 
Total 36.44 100 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Ringkasan hasil analisis penelitian dapat dirangkum dalam gambar berikut: 








rx2y = 0.148; r
2
x2y=0.022 
Gambar di atas menunjukkan hipotesis pertama pada variabel X1 dengan 
koefisien korelasi (r) sebesar  0.585 dan koefisien regresi (r2) sebesar 0.342 yang 
memiliki arti bahwa variabel keteladanan orang tua memiliki pengaruh positif terhadap 
kedisiplinan shalat 5 waktu siswa. Hipotesis kedua pada variabel X2 dengan koefisien 
korelasi (r) sebesar 0.148 serta koefisien regresi (r2) sebesar 0.022 yang memiliki arti 
bahwa variabel pemahaman baligh memiliki pengaruh positif terhadap kedisiplinan 
shalat 5 waktu siswa. Pada hipotesis ketiga menunjukkan variabel X1 dan X2 dengan 
koefisien korelasi (R) sebesar 0.604 dan koefisien determinasi (R2) 0.365 yang artinya 
variabel keteladanan orang tua dan pemahaman baligh secara bersama-sama memiliki 
pengaruh  positif  terhadap kedisiplinan shalat 5 waktu siswa. 
Berdasarkan pada data penelitian yang telah dianalisis di atas, maka akan 
dilakukan pembahasan sebagai berikut: 
Pengaruh Keteladanan Orang Tua terhadap Kedisiplinan Shalat 5 Waktu Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang positif keteladanan orang 
tua terhadap kedisiplinan shalat 5 waktu siswa. Berdasarkan hasil analisis regresi 
sederhana diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.585 dan koefisien determinasi sebesar 
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untuk taraf signifikansi 5% sebesar 0.260. Hal ini berarti rhitung > rtabel (0.342 > 
0.260). Diperoleh pula hasil r2x1y sebesar 0.342 dan harga thitung yang lebih kecil dari 
ttabel (5.348 > 4.02) dengan taraf signfikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keteladanan orang tua memberikan pengaruh positif terhadap kedisiplinan shalat 5 
waktu siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
keteladanan orang tua maka kedisiplinan shalat 5 waktu siswa akan semakin tinggi.  
Besarnya sumbangan keteladanan orang tua terhadap kedisiplinan shalat 5 waktu 
siswa ditunjukkan dengan analisis regresi sederhana. Ditemukan  Sumbangan Efektif 
sebesar 34.22% dan Sumbangan Relatif sebesar 93.91%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi keteladanan orang tua, maka semakin tinggi pula 
kedisiplinan shalat 5 waktu siswa. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah keteladanan 
orang tua, maka semakin rendah pula kedisiplinan shalat 5 waktu siswa. 
Pengaruh Pemahaman Baligh terhadap Kedisiplinan Shalat 5 Waktu Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif 
pemahaman baligh terhadap kedisiplinan shalat 5 waktu siswa. Berdasarkan hasil 
analisis regresi sederhana diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.148 dan koefisien 
determinasi sebesar 0.022, sehingga dapat dikatakan bahwa korelasinya sebesar 2.2%. 
Angka rtabel untuk taraf signifikansi 5% sebesar 0.260. Hal ini berarti rhitung < rtabel 
(0.022 < 0.260). Diperoleh pula hasil r2x1y sebesar 0.022 dan angka thitung yang lebih 
kecil dari ttabel (1.10 < 4.02) dengan taraf signfikansi 5%, sehingga dapat dikatakan 
bahwa pemahaman baligh tidak memberikan pengaruh positif terhadap kedisiplinan 
shalat 5 waktu siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
tingkat pemahaman baligh, maka kedisiplinan shalat 5 waktu siswa belum tentu 
semakin tinggi.  
Besarnya sumbangan pemahaman baligh terhadap kedisiplinan shalat 5 waktu 
siswa ditunjukkan dengan analisis regresi sederhana. Ditemukan  Sumbangan Efektif 
sebesar 2.22% dan Sumbangan Relatif sebesar 6.09%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi pemahaman baligh, maka belum tentu juga semakin 
tinggi kedisiplinan shalat 5 waktu siswa.  
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Pengaruh Keteladanan Orang Tua dan Pemahaman Baligh terhadap Kedisiplinan 
Shalat 5 Waktu Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
keteladanan orang tua dan pemahaman baligh terhadap kedisiplinan shalat 5 waktu 
siswa. Berdasarkan hasil analisis regresi ganda diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0.604 dan koefisien determinasi sebesar 0.365, sehingga dapat dikatakan bahwa 
korelasinya sebesar 36.5%. Angka rtabel untuk taraf signifikansi 5% sebesar 0.260. Hal 
ini berarti rhitung > rtabel (0.365 > 0.260). Diperoleh pula hasil r2x1y sebesar 0.365 
dan angka thitung yang lebih besar dari ttabel (15.490 > 3.17) dengan taraf signfikansi 
5%. Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa variabel bebas (x12) mempengaruhi 
terikat (y), dengan kata lain bahwa variabel keteladanan orang tua (x1) dan variabel 
pemahaman baligh (x2) memberikan pengaruh yang positif terhadap kedisiplinan shalat 
5 waktu siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
keteladanan orang tua dan pemahaman baligh, maka kedisiplinan shalat 5 waktu siswa 
akan semakin tinggi.  
Besarnya sumbangan efektif keteladanan orang tua dan pemahaman baligh 
terhadap kedisiplinan shalat 5 waktu siswa dapat diketahui melalui analisis regresi 
ganda dua prediktor dengan hasil Sumbangan Efektif sebesar 36.44% dan sisanya 
berasal dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa keteladanan orang tua dan pemahaman baligh secara bersama-sama 
memiliki pengaruh positif terhadap kedisiplinan shalat 5 waktu siswa. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa : (1) terdapat pengaruh 
yang signifikan keteladanan orang tua terhadap kedisiplinan  dalam melaksanakan 
shalat 5 waktu  siswa kelas VI SD Muhammadiyah Sokonandi Yogyakarta. Hal ini 
dapat dilihat dari perolehan perhitungan t_hitung lebih besar daripada t_tabel (5.348 > 
4.02). (2) tidak terdapat  pengaruh yang signifikan pemahaman  baligh terhadap 
kedisiplinan melaksanakan shalat 5 waktu. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan 
t_hitung lebih kecil daripada t_tabel (1.10 < 4.02). (3) terdapat pengaruh yang 
signifikan pemahaman baligh dan keteladanan orang tua terhadap kedisiplinan 
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melaksanakan shalat 5 waktu. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan t_hitung lebih besar 
daripada t_tabel (15.490 > 3.17). 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, sarana yang dapat diberikan adalah sebagai 
orang tua hendaknya meningkatkan keteladanan, memberikan contoh perilaku yang baik 
kepada anak-anak khususnya dalam melaksanakan shalat 5 waktu. Sedangkan bagi guru 
lebih memberikan pemahaman kepada siswa tentang konsep baligh dan lebih 
meningkatkan pendampingan, motivasi kepada siswa untuk lebih disiplin melaksanakan 
shalat 5 waktu. 
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